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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media PhET (physics education technology) Interactive Simulations dengan 

model direct instruction (DI) terhadap penguasaan konsep peserta didik. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi 

eksperiment dengan desain penelitian non equivalent control group design. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 1 

PRAYA TIMUR dengan jumlah 137 peserta didik, teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh peserta didik kelas 

VII2 dengan jumlah peserta didik 34 orang sebagai kelas eksperimen 

dengan penggunaan media PhET interactive simulations dengan model 

direct instruction dan kelas VII4 dengan jumlah peserta didik 34 orang 

sebagai kelas kontrol menggunakan model direct instruction. Sebelum 

diberikan perlakuan terlebih dahulu dilakukan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik selanjutnya baru diberi perlakuan dan diberi 

post-test. Instrumen tes penguasaan konsep dalam bentuk pilihan ganda. 

Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

74,41 dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 65,44. Hasil uji 

prasyarat kedua sampel homogen dan terdistribusi normal sehingga uji 

statistik yang digunakan adalah statistik parametrik t-test diperoleh 2,527 

dengan taraf signifikan 5%. Maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan berupa penggunaan media PhET 

interactive simulations dengan model direct instruction (DI) berpengaruh 

terhadap penguasaan konsep peserta didik.  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) termasuk bagian yang 

sangat penting dalam kemajuan dunia yang 

menyertai interaksi dengan masyarakat. Menurut 

Jamun (2018) seiring dengan kemajuan 

teknologi yang mengglobal teknologi dan 

informasi telah terpengaruh dalam segala aspek 

kehidupan baik dalam bidang ekonomi, politik, 

kebudayaan, seni, bahkan dalam dunia 

pendidikan sekalipun. Ilmu Pengetahuan Alam 

(Sains) adalah kumpulan ilmu yang merujuk 

pada ilmu fisika, kimia, biologi yang dapat 

menjelaskan mengenai berbagai fenomena yang 

terjadi di alam semesta. Fisika juga merupakan 

cabang dari sains yang sangat penting dan tidak 

dapat dipisahkan dari pemahaman konsep untuk 

memahami kejadian yang terjadi di lingkungan 

sekitar maupun fenomena yang terjadi dialam 

semesta. Gunawan (2015) menyatakan bahwa 

pada hakikatnya sains terdiri dari proses, produk 

dan sikap. Sains sebagai proses lebih 

mengutamakan proses peserta didik untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan khususnya ilmu 

pengetahuan alam. Sains sebagai produk lebih 

menekankan hasil yang diperoleh dari proses 

pembelajaran sains tersebut baik berupa 

persamaan maupun konsep. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik 

seperti yang terjadi di SMPN 1 PRAYA 

TIMUR. Hasil belajar rata-rata belum 

mencukupi standar kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah 

yakni 70. Tantangan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran sangatlah banyak, salah satunya 

yaitu terkait sarana dan prasarana pendukung 

proses pembelajaran seperti kurangnya alat 

praktikum untuk melakukan percobaan juga 

tidak tersedianya laboratorium untuk melakukan 

proses praktikum disekolah. Ketersediaan alat 

dan bahan praktikum yang terbatas bahkan tidak 
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ada sama sekali dapat mengganggu proses 

pembelajaran peserta didik dalam melakukan 

percobaan untuk meningkatkan penguasaan 

konsep pada materi yang sedang dipelajarinya. 

Hal ini dapat menjadi penyebab rendahnya 

tingkat penguasaan konsep peserta didik 

khususnya pada materi fisika yang dipelajarinya. 

Konsep yang abstrak dapat disampaikan dengan 

lebih baik lagi kepada peserta didik dengan cara 

memanfaatkan berbagai jenis media (Gunawan, 

2015). Penggunaan media pembelajaran yang 

menarik juga dapat menambah minat belajar 

peserta didik serta mengurangi rasa bosan 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

dikelas.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka 

perlu adanya media pembelajaran yang inovatif 

untuk mengatasi hal tersebut. Media 

pembelajaran dapat menunjang proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

menerima informasi melalui penggunaan media 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

yang digunakan sebaiknya mudah digunakan 

oleh peserta didik sehingga cepat dimengerti. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh peserta didik untuk menunjang 

proses pembelajaran yaitu media PhET 

interactive simulations. Media Phet interactive 

simulations dapat memudahkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Media PhET juga 

mudah untuk digunakan oleh peserta didik, 

selain mudah digunakan media tersebut juga 

dapat menarik minat peserta didik dikarenakan 

fasilitas multimedia visual dan interaktif yang 

terdapat pada media PhET interactive 

simulations. Media PhET merupakan media 

simulasi interaktif yang berkaitan dengan 

fenomena fisis berbasis riset yang dapat 

menyampaikan pesan informasi dalam 

pembelajaran.  

Alternatif yang dapat digunakan yaitu 

menggunakan media simulasi virtual. Menurut 

Gunawan (2015) simulasi virtual bertujuan agar 

peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar 

dan menerapkan keterampilan didunia nyata. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk peserta didik adalah media 

simulasi PhET. Menurut Rizaldi (2020) 

perkembangan dunia teknologi dan informasi 

yang semakin pesat dapat memberikan alternatif 

bagi pendidik untuk menggunakan berbagai 

media pembelajaran salah satunya yaitu Physics 

Education and Technology (PhET) khususnya 

untuk membantu peserta didik untuk memahami 

konsep abstrak dalam fisika. Menurut Riantoni 

(2019) penggunaan media PhET Interactive 

Simulations sangat berpengaruh terhadap 

penguasaan konsep peserta didik dikarenakan 

PhET memberikan kemudahan bagi peserta 

didik untuk menggantikan peralatan 

laboratorium nyata menjadi dalam bentuk 

laboratorium virtual. Media PhET (Physics 

Education Technology) merupakan media 

interaktif yang dapat mendukung penyampaian 

pesan atau informasi dalam pembelajaran fisika. 

Menurut Dewi (2017) pembelajaran yang 

diajarkan menggunakan animasi media simulasi 

berbasis komputer mampu menanamkan konsep 

pada siswa juga penggunaan PhET lebih 

produktif untuk mengembangkan pemahaman 

konsep siswa secara konseptual. Dalam hal ini 

peserta didik dapat melakukan berbagai 

percobaan didalam labortorium virtual. Menurut 

Moore (2014) mengajar mata pelajaran fisika 

menggunakan PhET Interactive Simulations 

dapat memperkenalkan topik baru untuk peserta 

didik, membangun konsep peserta didik, serta 

dapat memperkuat ide peserta didik dalam mata 

pelajaran fisika.   Menurut Farid (2018) kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan PhET yang 

langsung disimulasikan oleh peserta didik dalam 

hal ini peserta didik mendapatkan konsep atau 

pemahamannya sendiri terkait konsep fisika. 

Sehingga peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Media PhET Interactive Simulations dengan 

Model Direct Instruction (DI) Terhadap 

Penguasaan Konsep Peserta didik, yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media PhET interactive simulations 

dengan model direct instruction (DI) terhadap 

penguasaan konsep peserta didik.  

 

METODE 

  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

quasi-eksperiment. Desain penelitian yang 

digunakan oleh peneliti yaitu non-equivalent 

control group design. Desain penelitian dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas  Perlakuan  

Eksperimen 01 X1 02 

Kontrol 03 X2 04 

 (Sumber: Setyosari, 2013) 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei-Juni Populasi pada penelitian ini adalah 
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seluruh peserta didik kelas VII SMPN 1 

PRAYA TIMUR Tahun Ajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 137 peserta didik. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VII2 dengan jumlah 

peserta didik 34 orang sebagai kelas eksperimen 

dengan penggunaan media PhET interactive 

simulations dengan model direct instruction dan 

kelas VII4 dengan jumlah peserta didik 34 orang 

sebagai kelas kontrol menggunakan model 

direct instruction. Sebelum diberi perlakuan 

terlebih dahulu dilakukan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik 

selanjutnya baru diberi perlakuan dan diberi 

post-test.  

Pengolahan analisis data dan hasil 

penelitian sebelumnya dilakukan uji prasyarat 

yaitu normalitas dan homogenitas data. Jika data 

normal dan homogen dapat digunakan uji 

parametrik dengan uji-t dan uji N-Gain 

menggunakan Polled Varians (Sugiyono, 2013). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji 

HO dengan taraf signifikan 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tes penguasaan konsep diberi sebelum 

perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik dan setelah diberikan perlakuan 

untuk melihat pengaruh penggunaan media 

PhET interactive simulations yang telah 

diberikan. Pre-test peserta didik menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen berjumlah 34 peserta 

didik memperoleh nilai tertinggi 70, nilai 

terendah 20, dan nilai rata-rata kelas ekperimen 

42,21 dan kelas kontrol berjumlah 34 peserta 

didik memperoleh nilai tertinggi 70, nilai 

terendah 15, dan nilai rata-rata kelas ekperimen 

41,18. Pre-test peserta didik dari nilai tertinggi, 

nilai terendah dan nilai rata-rata ditunjukkan 

pada Gambar 1 berikut. 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Pretest 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada 

data pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh hasil analisis data homogen. 

Artinya kedua sampel memiliki kemampuan 

awal yang sama sebelum diberikan perlakuan. 

Selanjutnya diberikan perlakuan yang berbeda 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan dengan 

penggunaan media PhET interactive simulations 

dengan model direct instruction dan kelas 

kontrol menggunakan model direct instruction. 

Kemudian diberikan Post-test untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. Post-test peserta didik 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

berjumlah 34 peserta didik memperoleh nilai 

tertinggi 100, nilai terendah 50 dan nilai rata-

rata kelas ekperimen 74,41 dan kelas kontrol 

berjumlah 34 peserta didik memperoleh nilai 

tertinggi 95, nilai terendah 40, dan nilai rata-rata 

kelas ekperimen 65,44. Hasil menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata penguasaan konsep pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Tes akhir peserta didik 

dari nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai rata-

rata ditunjukkan pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Post-test 

 

Gambar 2 menunjukkan perolehan nilai rata-rata 

penguasaan konsep pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan analisis data yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, uji-t dan uji N-

Gain.  

 

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas berdasarkan data post-

test dilakukan uji F dan diperoleh Fhitung = 3,30 

dan Ftabel = 3,99 jika Fhitung < Ftabel atau 3,30 < 

3,99 maka variansnya homogen.  

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui distribusi hasil yang diperoleh. Dari 

hasil perhitungan post-test diperoleh nilai chi 

square yaitu 18.382. Jika 𝑥2hitung lebih kecil atau 

sama dengan 𝑥2tabel, maka data terdistribusi 

normal. Diperoleh 𝑥2hitung = 18.382 dan 𝑥2tabel = 

21.026 atau 18.382 < 21.026 maka data 

terdistribusi normal. Hasil analisis data 

penelitian menunjukkan kedua kelas homogen 

dan terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis yaitu uji-t berbantuan SPSS 29. 

 

Uji-T 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui adanya 

perbedaan kemampuan peserta didik sesudah 

diberikan perlakuan berupa penggunaan media 

PhET interactive simulations dengan model 

direct instruction. Jika nilai thitung ˃ ttabel maka Ho 

ditolak. Jika nilai thitung ≤ ttabel maka Ho diterima. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung = 2.527 

dan ttabel = 1.668 atau 2.527 > 1.668 Maka HO 

ditolak dan Ha diterima. Maka kedua sampel 

menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 

media PhET interactive simulations dengan 

model direct instruction terhadap penguasaan 

konsep peserta didik.  

Uji N-Gain  

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa penggunaan media 

PhET interactive simulations dengan model 

direct instruction. Dapat dilihat peningkatan 

penguasaan konsep peserta didik dari nilai pre-

test hingga post-test kedua kelas. Peningkatan 

penguasaan konsep pada kelas eksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol. Diperoleh hasil N-

Gain kelas eksperimen yaitu 60,18 dan N-Gain 

kelas kontrol 43,24. Artinya adanya perbedaan 

yang signifikan antara peningkatan penguasaan 

konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Pembahasan  

Penguasaan konsep pada penelitian ini 

hanya mengukur kemampuan kognitif saja. 

Setelah melakukan analisis uji instrument maka 

sebelum diberikannya perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol perlu dilakuknnya 

pre-test dan post-test. Berdasarkan data pre-test 

yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, skor yang diperoleh pada kedua kelas 

terbilang masih rendah rata-rata diperoleh kelas 

eksperimen 42,21 dan 41,18 diperoleh kelas 

kontrol.  Setelah diberi perlakuan dan 

melakukan post-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mengalami peningkatan 

penguasaan konsep  berdasarkan nilai rata-rata 

posttest yang diperoleh kelas ekperimen yaitu 

74,41 dan nilai rata-rata yang diperoleh kelas 

kontrol yaitu 65,44, maka terdapat perbedaan 

penguasaan konsep peserta didik pada kedua 

kelas karena dalam proses pembelajaran pada 

kelas eksperimen menggunakan media 

laboratorium virtual berupa PhET interactive 

simulations dengan model direct instruction 

(DI) sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan model direct instruction (DI) 
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tanpa menggunakan media PhET interactive 

simulations. 

Berdasarkan analisis data pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mengalami 

peningkatan penguasaan konsep berdasarkan 

nilai rata-rata posttest yang diperoleh kelas 

ekperimen yaitu 74,41 dan nilai rata-rata yang 

diperoleh kelas kontrol yaitu 65,44. Data uji 

hipotesis menggunakan uji-t sebelumnya 

melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas data berdasarkan hasil pre-test 

dan post-test peserta didik. Hasil uji 

homogenitas dan normalitas kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dikatakan homogen dan 

terdistribusi normal. maka digunakan uji 

hipotesis menggunakan uji-T diperoleh pada 

taraf signifikan 5%, data thitung > ttabel berdasarkan 

perhitungan diperoleh thitung = 2.527 dan ttabel = 

1.668 atau 2.527 > 1.668. Maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran PhET 

interactive simulations dengan menggunakan 

direct instruction memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penguasaan konsep peserta 

didik. Setelah melakukan uji-T selanjutnya 

melakukan uji N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan penguasaan konsep peserta didik, 

diperoleh hasil uji N-Gain untuk kelas 

eksperimen yaitu 60,18 dan 43,24 untuk kelas 

kontrol. Maka dapat dikatakan bahwa 

penguasaan konsep kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada penguasaan konsep pada kelas 

kontrol. Al-farisi (2018) menyebutkan bahwa 

media simulasi computer PhET berpengaruh 

terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Ekasari (2017) menyebutkan bahwa model 

pembelajaran langsung berbantuan media 

laboratorium virtual berpengaruh terhadap 

penguasaan konsep dan kreativitas peserta didik. 

Arianti (2016) menyebutkan bahwa model direct 

instruction berbantuan simulasi virtual 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media 

PhET interactive simulations dengan model 

direct instruction (DI) terhadap penguasaan 

konsep peserta didik. Pada kedua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami 

peningkatan penguasaan konsep. Pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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